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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama Kuliah Kerja Praktek berlangsung di Bank Tabungan Negara, Penulis ditempatkan di bidang Loan Service, adapun tugas yang harus dilaksanakan sebagi berikut :

1. Memastikan kelengkapan persyaratan permohonan kredit telah dilengkapi dengan benar.

2. Menerima surat dan proposal permohonan kredit.

3. Memastikan realisasi kredit dilakukan dengan benar.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Adapun teknis pelaksanaan kerja praktek di bagian Loan Service ini adalah terlebih dahulu diberi pengarahan oleh pihak bank mengenai tugas - tugas yang harus penulis laksanakan selama kuliah kerja praktek itu yaitu :

1. Terjun langsung dalam kegiatan Kredit hasil pembinaan terhadap debitur    Kredit Swagriya.

2. Menginput surat SP I, SP II dan SP III Tunggakan

3. Mencetak penyelesaian tunggakan.

4. Menyusun data debitur Kredit Swagriya

Dalam penyusunan Laporan Kuliah Kerja Praktek ini, yang menjadi objek penelitian adalah pemberian Kredit Swagriya pada Bank Tabungan Negara Cabang Cimahi.

Bank Tabungan Negara dalam memberikan kredit kepada masyarakat melalui prosedur - prosedurnya yang telah ditentukan oleh Dewan Direksi Bank Tabungan Negara. Prosedur untuk memperoleh Kredit Swagriya pada Bank Tabungan Negara dapat dilihat pada flow chart prosedur pemberian Kredit Swagriya. 

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1 Prosedur Pemberian Kredit 
Setiap Pemohon Kredit yang akan mengajukan kredit sebelumnya haruslah mengajukan permohonan yang disertai dengan syarat - syarat yang harus dipenuhi sebagai calon pemohon. Yaitu sebagai berikut :
A. Adapun persyaratan kredit sebagai berikut :

· Tiap pemohon kredit harus memiliki dana yang cukup untuk biaya proses atau uang muka.
· Masing – masing pemohon kredit harus mengisi formulir permohonan yang diketahui oleh instansi tempat permohonan bekerja.
· Dalam pengajuan permohonan kredit dapat diajukan secara individual atau kolektif.
B.
Wawancara 

Dilakukan dalam rangka untuk menilai apakah calon debitur yang bersangkutan memenuhi syarat untuk mendapatkan fasilitas kredit. Hal ini perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang calon debitur. 
Ini pokok wawancara dimaksudkan untuk menilai apakah pemohon kredit memenuhi syarat 6 C dan 7P :

Syarat 6 C :

1. Character
: Disini yang diteliti adalah kebiasaan – kebiasaan pribadi, cara hidup sehari –hari.

2. Capital
: Modal Debitur 

3. Colateral
: yaitu jaminan yang digunakan jika sewaktu – waktu debitur tidak mampu lagi mengangsur kekurangan kreditnya. Agunan yang dijaminkan adalah surat atau sertifikat tanah dan bangunan. Dengan adanya jaminan tersebut pihak bank telah melindungi kepentingannya dan sertifikat tersebut akan diberikan setelah kredit lunas.

4. Condition
: menilai keadaan atau kondisi calon debitur sehingga nantinya dapat membayar angsuran kredit nantinya.

5. Capacity
: kemampuan debitur untuk membayar angsurannya.

6. Constrain
: batasan – batasan atau hambatan – hambatan yang tidak memungkinkan seseorang melakukan bisnis disuatu tempat.

Syarat 7 P :

1. Personality (perorangan) yaitu sifat dan perilaku yang dimiliki calon debitur yang mengajukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan sebagai dasar pertimbanagn pemberian kredit.

2. Party (golongan) yaitu menggabungkan calon – calon peminjam menjadi beberapa golongan menurut character, capacity, dan capital yaiitu drngan jalan melakukan penilaian atas dasr prinsip – prinsip tersebut.

3. Purpose (tujuan) yaitu untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai atas kredit diajukan benar – benar digunakan sesuai dengan kesepakatan bersama dan memiliki aspek – aspek sosial yang lebih.

4. Prospect (perencanaan) yaitu prospect perusahaan dimasa datang, apakah akan menguntungkan atau merugikan. Jika prospek terlihat baik maka kredit dapat diberikan, sebaliknya jika jelek maka kredit ditolak.

5. Payment (sumber pembayaran) yaitu analisis yang memperkirakan tentang kemampuan calon dalam membayar debitur pengembalian kredit dan bunganya yang dibebankan dari pendapatan yang diperolehnya.

6. Profitability (kemampuan memperoleh laba) yaitu keuntungan yang diperoleh pihak pemberi kredit atas persetujuan kredit terhadap nasabah yang lain. Keuntungan disini meliputi pengukuran perolehan keuntungan dibandingkan jumlah ongkos – ongkos kredit masih memiliki jumlah lebih, maka aktifitas usaha yang dijalankan adalah baik.

7. Protection (perlindungan) yaitu untuk mengantisipasi hal – hal yang tidak terduga sebelumnya atas kredit yang diberikan diasuransikan sehingga kedua balah pihak marasa aman.


C.
RAKOMDIT (Rapat Komite Kredit)
RAKOMDIT adalah Rapat Komite Kredit yang merupakan rapat untuk mengadakan perundingan untuk mengeluarkan keputusan dari pihak bak serta developer untuk calon nasabah yang mengajukan kredit swagriya tersbut.
D. Realisasi Pemberian Kredit :

Realisasi pemberian kredit dialksanakn melalui penandatangan perjanjian kredit yang dilakukan setelah terpenuhi persyratan sebagai berikut :

· Rumah telah selesai dibangun  dan disetujui.

· Pemohon telah memenuhi ketentuan.

· Surat – surat ruamh dan tanahnya telah dilengkapi.

· Jumlah krediiiit yang diterima oleh debitur atau pembeli rumah berdasarkan perjanjian kredit yang dibayarkan oleh bank kepada developer sebagai pembayaran harga rumah atas nama pembeli atau pihak debitur. Sebelum realisasi kredit, pemohon minta untuk benar – benar meneliti keadaan rumah apakah sudah positif keinginnya untuk membeli rumah tersebut dengan fasilitas KPR, karena setelah realisasi kredit, debitur tanpa syarat wajib memenuhi kewajibannya sebagai debitur sesuai dengan perjanjian kredit.

Unsur – unsur Pemberian Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalu ia yakkin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjamman yang diterimanya sesuai dengan yang diperjanjikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit adalah :

a.
Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan benar – benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.

b.
Waktu, yaitu suatu masa yangmemisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

c.
Degree of Risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagi akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu, karena masih selalu terdapat unsure ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsure resiko.

d.
Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk barang atau jasa. Namunkarena kehidupan modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka transaksi – transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang sering kita jumpai dalam praktek perkreditan.

3.3.2
Proses Pemberian Kredit Swagriya


Pengertian Kredit swagriya



Kredit Swagriya merupakan kredit yang diberikan oleh Bank Tabungan Negara kepada masyarakat yang memenuhi syrat untuk pembiayaan pembangunan rumah di atas tanah milik sendiri / pasangan (suami / istri ) yang telah bersertifikat.
A.
Ketentuan kredit Swagriya

Ketentuan Umum
1.
Bunga kredit sebesar sebesar yang telah ditetapkan oleh bank itu sendiri, karena bunga sewaktu – waktu bisa berubah.
2.
Plafond kredit : 90 % dari taksasi bank atas Biaya Pembangunan Rumah (RAB) dan tidak melebihi 75 % dari taksasi bank atas tanah yang dimiliki pemohon.

3.
Maksimal kredit sebesar Rp 1.000.000.000

4.
Jangka waktu maksimal 10 Thn.

5.
Luas tanah bebas, dengan status tanah minimal SHGB.

6.
Lokasi proyek di wilayah yang sudah dilengkapi sarana lingkungan antara lalin : jaringan jalan, jaringan listrik, saluran pembuangan air, dll.

7.
Bentuk, luas bangunan dan spesifikasi bahan bangunan yang akan dugunakan bebas, dengan ketentuan BTN berhak menyetujui, menolak atau merubah rencana pembangunan tersebut.

8.
Konstruksi, tipe dan spesifikasi bangunan bebas, dengan luas bangunan minimum 36 m2 dan standar teknis rumah diatas standar rumah sederhana.

9.
Telah memiliki Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) untuk bangunan yang akan didirikan.

10.
Melampirkan :


a.
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari appraisal.

b.
Gambar – gambar teknis, spesifikasi bahan bangunan dan jadwal pelaksanaan pembangunan.

B.
Persyaratan Bagi Pemohon Kredit Swagriya


Persyaratan Umum
1. Warga Negara Indonesia dan berusia lebih dari 21 Thn atau telah nikah.

2. Usia maksimal 60 Thn dan pada usia 65 Thn kredit harus lunas.

3. Pas Photo terbaru ukuran 3 x 4 suami istri @ 1 Lembar.

4. Photo copy KTP suami istri yang masih berlaku, kartu berlaku dan surat nikah @ 2 lembar.

5. Photo copy Tabungan Batara.

6. Photo copy rekening koran / simpanan di bank lain minimal 3 bulan terakhir.

C.
Data Pekerjaan bagi Pemohon  Kredit Swagriya

Pekerjaan Tetap ( PNS, BUMN, Swasta )

1. Copy Kartu Pegawai / Kartu Jamsostek
2. Copy SK awal dan akhir 
3. Copy SIUP dan NPWP Perusahaan
4. Slip Gaji / Tanda Terima Gaji
Wiraswasta
1. Copy SIUP 

2. Copy NPWP 

3. Laporan keuangan 6 bulan terakhir

D. Data Agunan Bagi Pemohon Kredit Swagriya

Data agunan yang harus dilampirkan oleh pemohon untuk kredit Swagriya adalah sebagai berikut :
1. Copy sertifikat minimal SHGB 

2. Copy Ijin Mendirikan Bangunan (IMB)

3. Copy PBB terakhir
E.
Dana yang Harus Tersedia di Tabungan Batara






TABEL 1

BIAYA PROSES YANG HARUS ADA DI TABUNGAN BATARA
	No
	Nama Akun
	Biaya

	1.
	Biaya Proses

· Administrasi

· Provisi Bank

· Notaris

· Akta Pemasangan Hak 

     Tanggungan


	Rp 100.000,00

1 % dari Plafond Kredit

Rp 150.000,00

Rp 500.000,00 

(kredit > Rp 100 jta biaya disesuaikan)

	2.
	Angsuran pertama dibayar saat realisasi
	( sesuai tarif )

	3.
	Premi Asuransi Kebakaran dan Jiwa
	( sesuai tarif )

	4.
	TAbungan Wajib s.d kredit lunas 

( diblokir )
	Rp 500.000,00


B. Ketentuan Suku Bunga

Selain ketentuan kredit diatas, juga ada ketentuan suku bunga yang telah ditentukan, diantaranya :

1.
Berlaku sistem bunga ARM (Adjustable Rate Mortgage), yaitu setiap saat bunga bisa berubah sesuai ketentuan bank.

2.
Apabila terjadi perubahan suku bunga, juga berlaku untuk kredit yang sudah diberikan (yang belum lunas).

3.
Perhitungan suku bunga dilakukan secara anuitas. Apabila terjadi tunggakan dikenakan sanksinya berupa denda.


Berikut ini akan disajikan pemberian tingkat suku bunga pada Kredit Swagriya yang ditawarkan oleh Bank Tabungan Negara.

TABEL 2

TINGKAT SUKU BUNGA PADA KREDIT SWAGRIYA

	Jenis Kredit
	Tingkat Suku Bunga
	Jangka Waktu Maksimal

	Kredit Swagriya
	13,00 % (sewaktu – waktu bisa berubah)
	10 Tahun


3.3.3
Prosedur Pemberian Kredit Swagriya Pada Bank Tabungan Negara 

Bank Tabungan Negara dalam memberikan kredit kepada. masyarakat Melalui prosedur – prosedur ynag telah ditentukan oleh dewan direksi Bank Tabungan Negara. Prosedur untuk memperoleh Kredit Swagriya pada Bank Tabungan Negara dapat dilihat dari flowchart prosedur pemberian kredit Swagriya.
A. Tahap Prarealisasi

1. Permohonan Kredit dan Appraisal
Calon debitur mengajukan berkas permohonan kredit kepada Bank TAbungan Negara dengan melengkapi syarat – syarat yang diminta oleh pihak Bank Tabungan Negara dan melampirkan hasil appraisal.
2. Teliti
Pihak Bank Tabungan Negara meneliti kelengkapan berkas yang telah diserahkan oleh calon debitur. Bila merasa belum lengkap maka pihak Bank Tabungan Negara berhak untuk mengembalikan berkas dan meminta calon debitur untuk melengkapinya.

3. Wawancara
Setealh berkas – berkas yang telah diserahkan pemohon dianggap lengkap, maka dilakukan proses wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan calon debitur serta unutk mengetahui seberapa besar kemampuan calon debitur untuk membayar angsuuran kredit tiap bulannya.
4. On The Spot ( OTS )
On The Spot (OTS) dilakukan untuk melihat langsung kelapangan mengenai kebenaran data – data yang tealh diberikan oleh calon debitur. Hasil dari proses wawancara dan OTS akan segera di entry ke daalm Daftar Usulan Pemohon. 
5. Rapat Komite Kredit ( Rakomdit )
Rakomdit dilakukan bagian Loan Service, Loan Recovery dan pemimpin cabang Bank Tabungan Negara yang telah diberi wewenang oleh pimpinan pusat untuk memutuskan suatu permohonan kredit bisa disetujui atau ditolak.
6. Keputusan Atas Permohonan Kredit
a.
Disetujui

b.
Disetujui bersyarat

c.
ditolak
7. Surat Penegasan Persetujuan Permohonan Kredit ( SP3K )
SP3K adalah Surat Penegasan Persetujuan Kredit, dimana surat tersebut diberikan apabila permohonan kredit yang diajukan telah disetujui oleh pihak bank.

B. Tahap Realisasi

1. Input dan Verifikasi Data

Tahap awal dalam melakukan update atas data calon – calon debitur yang siap akad.

2. Perjanjian Kredit 

Setelah data siap segera dilakukan penandatangan perjanjian kredit yang dilakukan di depan notaris.

3. SPD 5

Setelah melalui tahap perjanjian kredit, calon debitur diharuskan menandatangani SPD 5 yang tercantum dalam SPD 5 yaitu :

a.
Nama debitur

b.
Lokasi rumah

c.
Plafond kredit

d.
Jangka waktu kredit

e.
Bunga kredit

C. Tahap Post Realisasi

Tahap Post Realisasi merupakan tahap dimana Bank Tabungan Negara menyimpan berkas dan surat – surat yang berkaitan dengan data debitur sebagai dosier (amplop untuk menyimpan berkas – berkas nasabah yang akan mengajukan kredit).
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